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Abstract

This study aims to analyze the effect of ticket price, museum environmental comfort, and service
quality on revisit intention at the Keris Nusantara Museum in Surakarta. The research employs
a quantitative approach with a causal associative research design. The population consists of
all visitors to the Keris Nusantara Museum, with a sample of 100 respondents selected using
purposive sampling techniques. Data were collected through a structured questionnaire using
a Likert scale. The data analysis techniques include validity testing, reliability testing, and
multiple linear regression analysis. The results indicate that ticket price, museum environmental
comfort, and service quality simultaneously have a significant effect on revisit intention.
Partially, each independent variable also shows a significant influence on revisit intention.
These findings suggest that improving service quality, enhancing environmental comfort, and
setting appropriate ticket prices can effectively increase visitors intention to revisit the Keris
Nusantara Museum.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan sektor pariwisata di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang
signifikan seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap aktivitas rekreasi,
edukasi, serta pelestarian budaya. Pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai media pembelajaran dan pelestarian nilai-nilai budaya bangsa (Ng et al.,
2022; Soebandhi et al., 2026). Salah satu bentuk pariwisata yang mengalami perkembangan
adalah wisata budaya yang diwujudkan melalui keberadaan museum. Museum memiliki peran
strategis dalam melestarikan benda-benda bersejarah sekaligus memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai sejarah dan budaya bangsa (Nassef et al., 2023). Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia menegaskan bahwa museum merupakan lembaga yang
berfungsi untuk mengumpulkan, merawat, melestarikan, serta memamerkan warisan budaya
guna kepentingan pendidikan dan rekreasi masyarakat (Kemendikbud, 2020).

Sebagai bagian dari destinasi wisata budaya, museum dituntut untuk mampu
menghadirkan pengalaman yang menarik dan edukatif bagi pengunjung. Museum tidak lagi
hanya berperan sebagai tempat penyimpanan koleksi sejarah, melainkan juga sebagai sarana
pembelajaran interaktif dan rekreasi yang mampu memberikan nilai tambah bagi pengunjung.
Hal ini menunjukkan bahwa museum perlu menciptakan pengalaman berkunjung yang
berkualitas guna menarik sekaligus mempertahankan minat pengunjung (Ortiz et al., 2024).
Dalam konteks industri pariwisata, keberhasilan suatu destinasi tidak hanya diukur dari jumlah
kunjungan pertama, tetapi juga dari kemampuan destinasi tersebut dalam mendorong
pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang. Schiffman dan Wisenblit (2019) menjelaskan
bahwa niat berkunjung ulang merupakan kecenderungan konsumen untuk kembali
menggunakan suatu jasa atau mengunjungi kembali suatu tempat setelah memperoleh
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pengalaman sebelumnya. Dengan demikian, niat kunjungan ulang menjadi indikator penting
dalam menilai loyalitas pengunjung terhadap suatu destinasi wisata.

Sebagai destinasi wisata budaya, Museum Keris Nusantara di Kota Surakarta tidak

hanya dituntut untuk menarik pengunjung baru, tetapi juga mempertahankan pengunjung agar
bersedia melakukan kunjungan ulang. Keputusan untuk berkunjung kembali mencerminkan
adanya kepuasan serta pengalaman positif yang dirasakan oleh pengunjung selama melakukan
kunjungan (Ng et al., 2022). Pengunjung yang memperolen manfaat, kenyamanan, serta
pengalaman yang berkesan cenderung memiliki keinginan untuk kembali berkunjung pada masa
yang akan datang. Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa keputusan konsumen untuk
menggunakan kembali suatu produk atau jasa dipengaruhi oleh pengalaman serta persepsi nilai
yang diperoleh setelah mengonsumsinya.
Selain faktor harga tiket, kenyamanan lingkungan museum juga menjadi aspek penting dalam
membentuk pengalaman pengunjung. Lingkungan fisik yang bersih, aman, tertata dengan baik,
memiliki pencahayaan yang memadai, serta didukung oleh fasilitas yang lengkap akan
menciptakan suasana yang kondusif bagi pengunjung. Konsep lingkungan fisik (servicescape)
merupakan salah satu elemen penting dalam pemasaran jasa yang dapat memengaruhi persepsi,
emosi, serta perilaku konsumen (Zeithaml et al., 2018). Lingkungan museum yang nyaman akan
meningkatkan kenyamanan pengunjung sehingga menciptakan pengalaman berkunjung yang
positif.

Selain itu, kualitas pelayanan merupakan faktor krusial dalam menentukan keputusan
pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang. Dalam industri jasa, pelayanan menjadi elemen
utama yang secara langsung dirasakan oleh konsumen dan berperan dalam membentuk
kepuasan serta loyalitas pengunjung (Park & Jeong, 2019). Kualitas pelayanan didefinisikan
sebagai tingkat keunggulan pelayanan yang dirasakan konsumen berdasarkan perbandingan
antara harapan dengan kinerja pelayanan yang diterima. Pelayanan yang ramah, cepat, tanggap,
serta profesional akan memberikan kesan positif kepada pengunjung sehingga meningkatkan
kepuasan dan mendorong keinginan untuk kembali berkunjung (Dias et al., 2023).

Museum Keris Nusantara merupakan salah satu destinasi wisata budaya unggulan di
Surakarta yang memiliki koleksi keris dari berbagai daerah di Indonesia. Museum ini memiliki
nilai historis, budaya, serta edukatif yang tinggi sehingga menjadi salah satu ikon wisata budaya
di Kota Surakarta. Berdasarkan Profil Museum Keris Nusantara (Kemendikbud, 2023),
museum ini bertujuan untuk melestarikan budaya keris sekaligus memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai sejarah dan filosofi keris Nusantara. Namun demikian, di tengah
persaingan destinasi wisata yang semakin kompetitif, pengelola museum dituntut untuk terus
meningkatkan kualitas pengelolaan agar mampu mempertahankan minat pengunjung untuk
melakukan kunjungan ulang.

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan, dapat dipahami bahwa harga tiket,
kenyamanan lingkungan museum, dan kualitas pelayanan merupakan faktor-faktor yang
berpotensi memengaruhi keputusan pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang. Harga tiket
yang sesuai dengan manfaat yang diterima akan membentuk persepsi nilai yang positif bagi
pengunjung pengunjung (Battour et al., 2022). Selain itu, lingkungan museum yang nyaman
dapat menciptakan pengalaman berkunjung yang menyenangkan serta memengaruhi perilaku
pengunjung untuk kembali berkunjung (Han et al., 2018; Shin et al., 2026). Kualitas pelayanan
yang baik juga berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengunjung sehingga
mendorong terbentuknya keputusan untuk berkunjung ulang (Gao & Pan, 2022; Park & Jeong,
2019).

Lebih lanjut, dalam konteks pariwisata modern, konsep perceived value atau nilai yang
dirasakan wisatawan menjadi faktor penting yang memengaruhi perilaku kunjungan ulang. Nilai
yang dirasakan merupakan hasil evaluasi wisatawan terhadap manfaat yang diperoleh
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dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan, termasuk harga tiket, waktu, serta usaha yang
diberikan. Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi nilai yang dirasakan
wisatawan, maka semakin besar kemungkinan wisatawan merasa puas dan memiliki niat untuk
melakukan kunjungan ulang (J. Chen & Chen, 2026; Qiu et al., 2024). Oleh karena itu,
pengelolaan harga tiket yang tepat, didukung oleh kualitas pelayanan yang baik serta lingkungan
yang nyaman, akan menciptakan nilai positif bagi pengunjung dan pada akhirnya mendorong
terbentuknya loyalitas serta keputusan untuk berkunjung ulang.

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan guna menganalisis pengaruh harga
tiket, kenyamanan lingkungan museum, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan berkunjung
ulang di Museum Keris Nusantara Kota Surakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi pengelola museum dalam meningkatkan kualitas layanan,
kenyamanan lingkungan, serta strategi penetapan harga tiket, sehingga mampu meningkatkan
loyalitas pengunjung dan daya saing destinasi wisata budaya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini difokuskan pada analisis
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang di
Museum Keris Nusantara Kota Surakarta. Secara khusus, permasalahan yang dikaji meliputi
pengaruh harga tiket, kenyamanan lingkungan, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan
berkunjung ulang, baik secara parsial maupun simultan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dalam mendorong
keputusan pengunjung untuk kembali berkunjung. Rumusan masalah tersebut menjadi dasar
dalam memahami perilaku pengunjung serta faktor-faktor utama yang memengaruhi loyalitas
dalam konteks wisata budaya berbasis museum.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dan membuktikan secara empiris pengaruh harga tiket, kenyamanan lingkungan, dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan berkunjung ulang di Museum Keris Nusantara Kota Surakarta.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel tersebut secara
simultan serta mengidentifikasi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan
berkunjung ulang. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang berperan dalam meningkatkan loyalitas
pengunjung museum.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen
pemasaran jasa, manajemen pariwisata, dan perilaku konsumen, khususnya yang berkaitan
dengan keputusan berkunjung ulang pada destinasi wisata budaya. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara harga tiket, kenyamanan lingkungan,
dan kualitas pelayanan terhadap perilaku wisatawan, serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pengelola Museum Keris Nusantara dalam merumuskan strategi yang lebih efektif,
terutama dalam penetapan harga tiket, peningkatan kenyamanan lingkungan, dan perbaikan
kualitas pelayanan guna meningkatkan loyalitas pengunjung. Bagi pengunjung, penelitian ini
diharapkan berdampak pada peningkatan kualitas pengalaman berkunjung, sedangkan bagi
peneliti dan institusi pendidikan, penelitian ini dapat menjadi sarana pengembangan wawasan
serta referensi akademik dalam kajian pariwisata dan perilaku konsumen.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Teori

Keputusan untuk berkunjung ulang merupakan kecenderungan perilaku pengunjung untuk
kembali mengunjungi suatu destinasi wisata setelah memperoleh pengalaman sebelumnya.
Konsep ini merupakan adaptasi dari minat beli ulang dalam perilaku konsumen yang
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mencerminkan loyalitas terhadap suatu produk atau jasa (Ferdinand, 2014). Dalam konteks
pariwisata, keputusan berkunjung ulang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kualitas
pelayanan, persepsi harga, kepuasan pelanggan, lingkungan fisik, dan pengalaman pelanggan.
Keputusan ini dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu minat transaksional, minat
referensial, minat preferensial, dan minat eksploratif yang mencerminkan keinginan untuk
kembali berkunjung, merekomendasikan kepada orang lain, serta menjadikan destinasi sebagai
pilihan utama (Ferdinand, 2014; Zeithaml et al., 2018).

Salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan berkunjung ulang adalah harga
tiket. Harga merupakan sejumlah nilai yang harus dibayarkan konsumen untuk memperoleh
manfaat dari suatu produk atau jasa, serta menjadi satu-satunya unsur bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan bagi organisasi (Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks pariwisata,
harga tiket tidak hanya dipersepsikan sebagai biaya, tetapi juga sebagai representasi nilai yang
diterima pengunjung. Penetapan harga dipengaruhi oleh tujuan organisasi, biaya operasional,
permintaan pasar, persepsi nilai, dan harga pesaing. Oleh karena itu, harga yang terjangkau,
sesuai dengan kualitas pelayanan, sebanding dengan manfaat yang diperoleh, serta memiliki
daya saing akan membentuk persepsi positif yang mendorong keputusan untuk berkunjung
ulang (Kotler & Armstrong, 2018).

Selain harga, kenyamanan lingkungan museum juga berperan penting dalam membentuk
pengalaman pengunjung. Lingkungan fisik atau servicescape merupakan elemen penting dalam
pemasaran jasa yang memengaruhi persepsi, emosi, dan perilaku konsumen (Zeithaml et al.,
2018). Konsep servicescape mencakup kondisi lingkungan (ambient conditions), tata ruang dan
fungsi fasilitas (spatial layout and functionality), serta tanda, simbol, dan artefak (signs,
symbols, and artifacts) yang secara keseluruhan membentuk pengalaman pengunjung (Hult et
al., 2020; Mari & Poggesi, 2013). Kenyamanan lingkungan museum tercermin dari kebersihan,
kerapian tata ruang, kenyamanan suhu dan sirkulasi udara, pencahayaan yang memadai, serta
kelengkapan fasilitas pendukung. Lingkungan yang nyaman, aman, dan informatif akan
menciptakan pengalaman positif yang meningkatkan keinginan pengunjung untuk kembali
berkunjung (Han et al., 2018; Topaloglu et al., 2017; Zeithaml et al., 2018).

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kualitas pelayanan, yang merupakan tingkat
keunggulan layanan yang dirasakan konsumen berdasarkan perbandingan antara harapan dan
kinerja yang diterima (C. Chen & Chen, 2010). Dalam industri jasa, kualitas pelayanan menjadi
determinan utama dalam membentuk kepuasan dan loyalitas pelanggan. Kualitas pelayanan
umumnya diukur melalui lima dimensi utama, yaitu tangibles, reliability, responsiveness,
assurance, dan empathy (Park & Jeong, 2019; Zeithaml et al., 1988). Pelayanan yang ramabh,
cepat, tanggap, dan profesional akan memberikan pengalaman positif bagi pengunjung,
sehingga meningkatkan kepuasan dan mendorong niat untuk melakukan kunjungan ulang
(Aksoz & Cay, 2022; Wu & Li, 2015).

Secara keseluruhan, harga tiket, kenyamanan lingkungan museum, dan kualitas pelayanan
merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan dalam memengaruhi keputusan berkunjung
ulang. Harga yang sesuai dengan manfaat akan membentuk persepsi nilai yang positif,
lingkungan yang nyaman akan menciptakan pengalaman yang menyenangkan, dan kualitas
pelayanan yang baik akan meningkatkan kepuasan serta loyalitas pengunjung. Dengan
demikian, ketiga variabel tersebut menjadi determinan penting dalam mendorong keputusan
pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang di Museum Keris Nusantara Kota Surakarta
(Kotler & Keller, 2016; Rasoolimanesh et al., 2022; Zeithaml et al., 2018).

Penelitian Terdahulu
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi niat atau
keputusan berkunjung ulang (revisit intention) dalam konteks pariwisata, termasuk wisata
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budaya dan museum. Penelitian oleh (Alawneh et al., 2026) menunjukkan bahwa destination
image, kualitas pengalaman, dan nilai yang dirasakan memiliki pengaruh signifikan terhadap
niat kunjungan ulang wisatawan pada situs warisan budaya. Namun demikian, variabel harga
dan aksesibilitas tidak selalu menunjukkan pengaruh yang signifikan, yang mengindikasikan
bahwa faktor pengalaman dan citra destinasi cenderung lebih dominan dalam membentuk
perilaku kunjungan ulang. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam mengkaji revisit intention
dan menggunakan pendekatan kuantitatif, namun berbeda dalam variabel yang digunakan
karena penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek citra destinasi dan faktor spesifik
negara, sedangkan penelitian ini berfokus pada harga tiket, kenyamanan lingkungan, dan
kualitas pelayanan dalam konteks museum.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Nguyen-viet et al., 2025) menemukan bahwa
kepuasan wisatawan memiliki pengaruh signifikan terhadap revisit intention, dengan nilai
koefisien sebesar f = 0.433 (p < 0.05). Selain itu, perilaku spiritual juga terbukti berpengaruh
terhadap niat kunjungan ulang. Penelitian ini menegaskan bahwa kepuasan wisatawan
merupakan faktor utama yang mendorong wisatawan untuk kembali berkunjung. Meskipun
memiliki kesamaan dalam menjadikan revisit intention sebagai variabel dependen, penelitian
ini berbeda karena lebih menitikberatkan pada aspek religiusitas, spiritualitas, dan citra
destinasi, tanpa secara langsung mengkaji variabel harga tiket, kenyamanan lingkungan, dan
kualitas pelayanan.

Penelitian oleh (Aksoz & Cay, 2022) mengkaji pengaruh kualitas pelayanan dan citra
destinasi terhadap niat berkunjung ulang di museum dengan mempertimbangkan variabel
demografis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat kunjungan ulang melalui persepsi pengunjung, sementara citra destinasi
juga terbukti berpengaruh terhadap keputusan untuk kembali berkunjung. Selain itu, faktor
demografis seperti tingkat pendidikan dan frekuensi kunjungan menunjukkan adanya perbedaan
signifikan terhadap persepsi kualitas pelayanan. Penelitian ini relevan karena sama-sama
mengkaji kualitas pelayanan dan revisit intention dalam konteks museum, namun berbeda
karena penelitian tersebut menambahkan variabel citra destinasi dan faktor demografis,
sedangkan penelitian ini memasukkan variabel harga tiket dan kenyamanan lingkungan
(servicescape).

Penelitian lain oleh (Rasoolimanesh et al., 2022) meneliti peran pengalaman wisata yang
berkesan (memorable tourism experiences) terhadap niat berkunjung ulang dengan kepuasan
wisatawan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi pengalaman
seperti local culture, involvement, dan knowledge berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
wisatawan, sementara hanya local culture yang berpengaruh langsung terhadap revisit intention.
Selain itu, kepuasan wisatawan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap niat kunjungan
ulang, baik secara langsung maupun sebagai mediator. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam
menekankan pentingnya pengalaman dan kepuasan dalam membentuk perilaku wisatawan,
namun berbeda dalam penggunaan variabel yang lebih kompleks serta adanya variabel mediasi,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan langsung tanpa mediasi.

Penelitian oleh (Damanik & Yusuf, 2021) mengungkapkan bahwa perceived value, visitor
expectation, visitor management, dan kepuasan wisatawan berpengaruh positif terhadap revisit
intention di Candi Borobudur. Dalam penelitian tersebut, visitor expectation merupakan variabel
yang paling dominan memengaruhi niat kunjungan ulang, sementara kepuasan memiliki
pengaruh paling kecil meskipun tetap signifikan. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam
mengkaji perilaku wisatawan dan revisit intention dalam konteks destinasi budaya, namun
berbeda dalam variabel yang digunakan serta objek penelitian yang bukan museum. Selain itu,
penelitian tersebut menggunakan pendekatan yang lebih kompleks dengan melibatkan variabel
ekspektasi dan manajemen pengunjung.
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Sementara itu, penelitian oleh (Halbusi et al., 2020) menyoroti peran lingkungan fisik
(physical environment) dan social servicescape dalam membentuk nilai yang diciptakan
bersama (co-created value) dan kepuasan wisatawan, yang pada akhirnya memengaruhi
perilaku wisatawan (tourists citizenship behavior). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan fisik yang nyaman dan interaksi sosial yang baik dapat meningkatkan pengalaman
dan kepuasan wisatawan secara signifikan. Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian
ini dalam hal penggunaan konsep servicescape, namun berbeda karena variabel dependen yang
digunakan bukan revisit intention, serta melibatkan variabel mediasi seperti nilai dan kepuasan.

Terakhir, penelitian oleh (Lai et al., 2020) dalam konteks layanan kesehatan menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan dan persepsi harga memiliki pengaruh signifikan terhadap revisit
intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan harga finansial
(monetary price) berpengaruh positif terhadap niat kunjungan ulang, sedangkan harga non-
finansial (behavioural price) berpengaruh negatif. Selain itu, persepsi harga juga berperan
sebagai variabel mediasi antara kualitas pelayanan dan niat kunjungan ulang. Penelitian ini
memiliki kesamaan dalam mengkaji pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap revisit
intention, namun berbeda dalam objek penelitian yang berada di sektor kesehatan serta
penggunaan variabel harga yang lebih kompleks.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa revisit
intention dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas pelayanan, persepsi harga,
pengalaman wisata, kepuasan, dan lingkungan fisik. Meskipun demikian, masih terdapat
perbedaan hasil penelitian serta variasi variabel yang digunakan, sehingga menunjukkan adanya
celah penelitian (research gap). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengkaji secara lebih
spesifik pengaruh harga tiket, kenyamanan lingkungan (servicescape), dan kualitas pelayanan
terhadap keputusan berkunjung ulang dalam konteks museum, khususnya di Museum Keris
Nusantara Kota Surakarta.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian teori di atas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

Harga Tiket (X1)
Indikator -
1. Keterjangkauan harga tiket
2 Kesesuaian harga tiket dengan kualitas layanan
wang diterima.
3 Kesesuaian harga tiket dengan fasisilitas wvang
tersedia.
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(Battour er al.. 2022; Kotler & Keller, 2016) [[leputusan berkunjung ulang (Y)

Indikator -

a Keinginan untuk kembali

berkunjung.

1

|

|

1

1

|

1

I

|

|

4. Kesesuaian harga tiket dengan manfaat yang :
|

I

|

1

|
Kenyamanan Lingkungan Museum (Xz) :
|

b. Menjadikan destinasi sebagai
I - | pilihan utama
c. i

Indikator -

|

|

1

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

1

|

|

| 1. Kebersihan lingkungan museum
: 2. Kerapian dan tata ruang museum
|
1
|
|
1
|
|
|
1
|
|
1
|
|
|
|
|
|
1
|
|
1

|
| kepada orang lain
3. Kenyamanan subu dan sirkulasi udara : d. Keing mencari i
4. Pencahayaan ruang museum | mengenai kunjungan berikutnya
5. Kelengkapan fasilitas pendukung pengunjung | e K m )
|
I
|
|
|

kunjungan berulang  secara

(Han et al., 2018; Zeithaml et al., 2018; Topaloglu et
= berkala

ai., 2017)

Chen & Chen, 2026; Qiu et al, 2024;
[Bayih & Singh, 2020)

| Kualitas Pelayanan (Xs)
Indikator -

|

1. Tangibles (Bukti Fisik) :
2. Reliability (Keandalan) |
3. Responsibiiiny (Daya Tanggap) |
4. Assurance (Taminan) |
5. Emphaty (Empati) :
( Aksoz & Gay. 2022: Park & Jeong. 2019: C. Chen |
& Chen, 2010) :

L e e T Y

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual



EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 10 No. 04, 2026

3. METODOLOGI PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk mengukur
serta menganalisis pengaruh harga tiket, kenyamanan lingkungan museum, dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan berkunjung ulang di Museum Keris Nusantara Kota Surakarta
melalui pengolahan data numerik dan analisis statistik. Pendekatan kuantitatif berlandaskan
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk menguji hipotesis pada populasi atau sampel
tertentu (Sugiyono, 2022). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara variabel independen dan
variabel dependen. Dalam penelitian ini, harga tiket (Xi), kenyamanan lingkungan museum
(X2), dan kualitas pelayanan (X3) sebagai variabel independen, sedangkan keputusan berkunjung
ulang (YY) sebagai variabel dependen.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian untuk mendapatkan data informasi yang berhubungan dengan maksud
penelitian ini dilaksanakan di Museum Keris Nusantara yang berlokasi di Jalan Bhayangkara
No. 2, Sriwedari, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Waktu Penelitian ini
dilakukan di bulan April - Juli 2026.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Museum Keris Nusantara Kota
Surakarta yang memiliki karakteristik sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu pernah merasakan
langsung layanan dan fasilitas museum. Pengunjung dipilih sebagai populasi karena merupakan
sumber informasi yang paling relevan dalam menilai harga tiket, kenyamanan lingkungan,
kualitas pelayanan, serta keputusan untuk berkunjung ulang (Arikunto, 2019; Sugiyono, 2022).
Dalam penelitian ini menggunakan populasi seluruh pengunjung Museum Keris Nusantara
dengan jumlah responden sebanyak 100 pengunjung. Sampel merupakan bagian dari populasi
yang digunakan untuk mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan, terutama ketika
peneliti menghadapi keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga (Sugiyono, 2022). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2022). Teknik
ini dipilih karena tidak seluruh anggota populasi memiliki karakteristik yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: (1) pernah
mengunjungi Museum Keris Nusantara, (2) berusia minimal 17 tahun agar mampu memberikan
penilaian secara rasional, (3) bersedia menjadi responden secara sukarela, dan (4) mengisi
kuesioner secara lengkap sehingga data dapat diolah secara optimal (Ghozali, 2021). Dengan
kriteria tersebut, diharapkan data yang diperoleh mampu mencerminkan kondisi sebenarnya dan
mendukung validitas hasil penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi
yang relevan guna menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis secara empiris. Pemilihan
teknik pengumpulan data disesuaikan dengan pendekatan kuantitatif yang digunakan, sehingga
data yang diperoleh bersifat terstruktur, terukur, dan dapat dianalisis secara statistik (Sugiyono,
2022). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi kuesioner dan
studi kepustakaan.

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data dengan cara
memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden. Teknik ini dipilih karena
mampu mengumpulkan data secara efisien dari sejumlah responden dalam waktu relatif singkat
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(Sugiyono, 2022). Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel
penelitian, yaitu harga tiket, kenyamanan lingkungan museum, kualitas pelayanan, dan
keputusan berkunjung ulang. Pengukuran dilakukan menggunakan Skala Likert dengan lima
tingkat jawaban, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, yang masing-masing diberi
bobot nilai 1 sampai 5. Indikator variabel harga tiket meliputi keterjangkauan harga, kesesuaian
harga dengan fasilitas dan manfaat, serta daya saing harga. Variabel kenyamanan lingkungan
museum mencakup aspek kebersihan, keamanan, kenyamanan suhu dan sirkulasi udara, tata
ruang, serta fasilitas pendukung. Variabel kualitas pelayanan diukur melalui dimensi tangibles,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. Sementara itu, keputusan berkunjung ulang
diukur melalui keinginan untuk kembali berkunjung, menjadikan destinasi sebagai pilihan
utama, kesediaan merekomendasikan, keinginan mencari informasi lanjutan, serta
kecenderungan melakukan kunjungan berulang (Kotler & Keller, 2016).

Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan studi kepustakaan sebagai teknik
pendukung dalam pengumpulan data. Studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai
sumber literatur seperti buku, jurnal ilmiah, dan publikasi akademik lainnya yang relevan
dengan topik penelitian (Sugiyono, 2022). Teknik ini bertujuan untuk memperoleh landasan
teoritis, memperkuat kerangka pemikiran, serta mengidentifikasi hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan variabel harga tiket, kenyamanan lingkungan, kualitas pelayanan, dan
keputusan berkunjung ulang. Dengan demikian, kombinasi kedua teknik ini diharapkan mampu
menghasilkan data yang komprehensif dan mendukung validitas hasil penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian yang
digunakan sebagai dasar dalam proses pengukuran dan pengumpulan data agar dapat diuji secara
empiris. Variabel penelitian sendiri merupakan atribut atau karakteristik yang memiliki variasi
nilai dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022).
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen (bebas) yang terdiri
dari harga tiket (Xi), kenyamanan lingkungan museum (X:), dan kualitas pelayanan (Xs), serta
variabel dependen (terikat) yaitu keputusan berkunjung ulang (Y).

Harga tiket (Xi) didefinisikan sebagai sejumlah biaya yang harus dikeluarkan
pengunjung untuk memperoleh manfaat dari kunjungan ke Museum Keris Nusantara. Harga
tidak hanya dipandang sebagai biaya, tetapi juga sebagai representasi nilai yang diterima
pengunjung (Kotler & Keller, 2016). Indikator yang digunakan meliputi keterjangkauan harga,
kesesuaian harga dengan kualitas layanan dan fasilitas, serta kesesuaian harga dengan manfaat
yang diperoleh (Battour et al., 2022). Selanjutnya, kenyamanan lingkungan museum (X2)
merupakan kondisi fisik atau servicescape yang mencerminkan suasana lingkungan layanan,
meliputi aspek kebersihan, tata ruang, suhu dan sirkulasi udara, pencahayaan, serta kelengkapan
fasilitas pendukung yang mampu memengaruhi persepsi dan kenyamanan pengunjung
(Zeithaml et al., 2018). Lingkungan yang nyaman akan menciptakan pengalaman positif bagi
pengunjung selama berkunjung (Han et al., 2018).

Kualitas pelayanan (Xs) merupakan tingkat keunggulan layanan yang dirasakan
pengunjung berdasarkan perbandingan antara harapan dan kinerja layanan yang diterima.
Pengukuran kualitas pelayanan mengacu pada lima dimensi SERVQUAL, yaitu tangibles,
reliability, responsiveness, assurance, dan empathy (Park & Jeong, 2019; Zeithaml et al., 1988).
Dalam konteks museum, kualitas pelayanan tercermin dari profesionalisme, keramahan,
kecepatan, serta kemampuan petugas dalam memberikan informasi dan membantu pengunjung,
yang pada akhirnya memengaruhi kepuasan dan loyalitas pengunjung (Aksoz & Cay, 2022).

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan berkunjung ulang (Y),
yaitu keputusan pengunjung untuk kembali mengunjungi museum setelah melakukan evaluasi
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terhadap pengalaman kunjungan sebelumnya. Keputusan ini terbentuk melalui proses penilaian
terhadap manfaat, kepuasan, dan pengalaman yang dirasakan selama berkunjung (Kotler &
Keller, 2016). Indikator yang digunakan meliputi keinginan untuk kembali berkunjung,
menjadikan destinasi sebagai pilihan utama, kesediaan merekomendasikan kepada orang lain,
keinginan mencari informasi lanjutan, serta kecenderungan melakukan kunjungan ulang secara
berkala (Ferdinand, 2014). Keputusan berkunjung ulang juga berkaitan erat dengan konsep
behavioral intention, di mana minat merupakan tahap awal yang mendorong terbentuknya
keputusan aktual untuk melakukan kunjungan ulang (Abbasi et al., 2021; Choo et al., 2016).
Dengan demikian, semakin positif pengalaman yang diperoleh pengunjung, maka semakin besar
kemungkinan mereka untuk mengambil keputusan berkunjung ulang di masa mendatang.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak statistik untuk menguji kualitas instrumen, memenuhi asumsi model,
serta menguji hipotesis penelitian. Tahapan analisis meliputi pengujian instrumen, uji asumsi
klasik, dan analisis regresi linear berganda.

Pengujian instrumen terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor item dan skor total. Item
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel atau memiliki nilai signifikansi <
0,05 (Ghozali, 2021). Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha,
di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai > 0,70, yang menunjukkan
konsistensi internal yang baik.

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan data berdistribusi
normal. Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak terjadi korelasi tinggi
antarvariabel independen, dengan kriteria nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) < 10. Sementara itu, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser, di mana nilai
signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak terjadinya heteroskedastisitas dalam model (Ghozali,
2021).

Analisis utama dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda untuk menguiji
pengaruh harga tiket (X1), kenyamanan lingkungan museum (Xz), dan kualitas pelayanan (Xs)
terhadap niat kunjungan ulang (Y). Model persamaan yang digunakan adalah:

Y:(I+B1X1+B2X2+B3X3+8

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen, dengan kriteria signifikansi < 0,05
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan kriteria signifikansi < 0,05.
Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan daya jelas
model yang semakin kuat (Ghozali, 2021).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Statistics
x1 X2 X3 Y
N Valid 100 100 100 100
Missing 0 o 0 0
Mean 3.914 3.950 3.962 3.928
Median 4.000 4.000 4.000 4.000
Std. Deviation 797 7294 7631 7475
Minimum 2.4 2.4 2.4 2.4
Maximum 5.0 5.0 5.0 5.0

Gambar 4.1 Nilai-nilai Statistik Deskriptif Skor Variabel
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, keempat variabel penelitian yang meliputi
harga tiket (X1), kenyamanan lingkungan museum (X2), kualitas pelayanan (X3), dan keputusan
berkunjung ulang (YY) menunjukkan kecenderungan penilaian yang tinggi dan relatif homogen
di kalangan responden, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai mean masing-masing variabel yang
mendekati angka 4 serta nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya.
Variabel harga tiket (X1) memiliki mean sebesar 3,914 dengan standar deviasi 0,7797, yang
mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap keterjangkauan atau kesesuaian harga
tiket tergolong baik. Variabel kenyamanan lingkungan museum (X2) menunjukkan mean
sebesar 3,950 dengan standar deviasi 0,7294, yang mencerminkan bahwa kondisi lingkungan
museum dinilai nyaman oleh pengunjung. Selanjutnya, variabel kualitas pelayanan (Xa)
memiliki mean sebesar 3,962 dan standar deviasi 0,7631, yang mengindikasikan bahwa
pelayanan yang diberikan berada pada kategori baik. Adapun variabel keputusan berkunjung
ulang (Y) menunjukkan mean sebesar 3,928 dengan standar deviasi 0,7475, yang
menggambarkan bahwa tingkat kecenderungan responden untuk melakukan kunjungan ulang
tergolong tinggi. Secara keseluruhan, keseragaman distribusi data yang ditunjukkan oleh
rendahnya variasi (standar deviasi) serta tingginya nilai rata-rata pada masing-masing variabel
memperkuat indikasi bahwa responden memiliki persepsi positif terhadap seluruh aspek yang
diteliti, sehingga secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa harga tiket, kenyamanan
lingkungan, dan kualitas pelayanan telah mampu membentuk kecenderungan keputusan
berkunjung ulang yang tinggi pada pengunjung museum.

Pengujian Instrumen
Berikut tabel hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Item-item Pengukuran Variabel :

Tabel 4.1 Uji Validitas Item-item Pengukuran Variabel

Variabel Item Csfrzrlzct)irc]m Rtabel Keputusan
1 0,848 0,197 Valid
. 2 0,804 0,197 Valid
Har%f‘(g'k“ 3 0,803 0.197 Valid
4 0,789 0,197 Valid
5 0,814 0,197 Valid
1 0,823 0,197 Valid
Kenyamanan 2 0,825 0,197 Valid
Lingkungan 3 0,800 0,197 Valid
Museum (X2) 4 0,766 0,197 Valid
5 0,815 0,197 Valid
Kualitas 1 0,807 0,197 Valid
Pelayanan 2 0,804 0,197 Val!d
(X2) 3 0,842 0,197 Val!d
4 0,822 0,197 Valid
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5 0,807 0,197 Valid

Keputusan 1 0,761 0,197 Val!d
untuk 2 0,807 0,197 Val!d
Berkunjung 3 0,781 0,197 Val!d
Ulang (Y) 4 0,830 0,197 Val!d
5 0,810 0,197 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Item-item Pengukuran Variabel

No Variabel Cronbach’s Kriteria Keputusan
Alpha
1. HargaTiket 0,870 0,7 Reliabel
(X1)
Kenyamanan
2. Lingkungan 0,865 0,7 Reliabel
Museum (X2)
Kualitas
3. Pelayanan 0,874 0,7 Reliabel
(Xs)
Keputusan
4, untuk 0,857 07 Reliabel
Berkunjung
Ulang (Y)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan tabel 4.1 hasil pengujian instrumen, kualitas alat ukur dalam penelitian ini
telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang dipersyaratkan. Uji validitas yang
dilakukan menggunakan korelasi Pearson’s product moment menunjukkan bahwa seluruh item
pada masing-masing variabel memiliki nilai rnitung yang lebih besar dibandingkan ranel Sebesar
0,197 (n = 100), sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Secara rinci, nilai rmitung
pada variabel harga tiket (X1) berada pada rentang 0,789-0,848, variabel kenyamanan
lingkungan museum (X2) pada rentang 0,766-0,825, variabel kualitas pelayanan (Xs) pada
rentang 0,804-0,842, serta variabel keputusan berkunjung ulang () pada rentang 0,761-0,830,
yang menunjukkan tingkat korelasi yang kuat antara item dengan konstruk yang diukur.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha berdasarkan
tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,7, yaitu sebesar 0,870
untuk harga tiket (X1), 0,865 untuk kenyamanan lingkungan museum (Xz), 0,874 untuk kualitas
pelayanan (X3), dan 0,857 untuk keputusan berkunjung ulang (), sehingga seluruh instrumen
dinyatakan reliabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki
tingkat konsistensi internal yang baik dan mampu mengukur konstruk penelitian secara akurat,
sehingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Pengujian Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, model regresi linier yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi seluruh persyaratan estimasi metode Ordinary Least Squares
(OLS), sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hasil uji normalitas menggunakan
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai statistik Z sebesar 0,481 dengan
signifikansi sebesar 0,975 (> 0,05), yang mengindikasikan bahwa residual berdistribusi normal
dan tidak terdapat perbedaan signifikan dengan distribusi normal baku. Selanjutnya, hasil uji
multikolinieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1, sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel independen dan model bebas dari
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masalah multikolinieritas. Selain itu, pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode
Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi di atas
0,05, yang berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas atau varians residual bersifat
homogen (homoskedastisitas). Dengan terpenuhinya ketiga asumsi tersebut, maka model regresi
yang diestimasi dapat dinyatakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator),
sehingga hasil estimasi parameter yang diperoleh bersifat tidak bias dan memiliki tingkat akurasi
prediksi yang optimal.

Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .248 189 1.312 193
X1 221 .089 231 2.475 .015
X2 214 .094 .209 2.290 .024
X3 497 .089 507 5558 .000

a. Dependent Variable: Y

Gambar 4.2 Hasil Estimasi Parameter Model Regresi Linier Berganda
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, hubungan antara variabel harga tiket
(X1), kenyamanan lingkungan museum (X2), dan kualitas pelayanan (Xs) terhadap keputusan
berkunjung ulang (Y) dapat dinyatakan dalam persamaan :

Y =0,248 + 0,221X1 + 0,214X; + 0,497X3

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki arah
pengaruh positif terhadap variabel dependen. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
persepsi terhadap harga tiket yang terjangkau, kenyamanan lingkungan, serta kualitas pelayanan
akan diikuti oleh peningkatan keputusan pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang. Secara
parsial, hasil uji statistik t menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang, yaitu harga tiket (t =
2,475; sig = 0,015), kenyamanan lingkungan museum (t = 2,290; sig = 0,024), dan kualitas
pelayanan (t = 5,558; sig = 0,000), sehingga seluruh hipotesis penelitian dapat diterima.

ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 44703 3 14.901 | 134.714 .oo0®
Residual 10.619 96 AN
Total 55.322 99

a. Dependent Variahle: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Gambar 4.3 Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Selain itu, hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F sebesar 134,714 dengan

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan ternadap keputusan berkunjung ulang.

12
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Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .899? .808 .802 .3326 1.926
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
h. Dependent Variahle: Y

Gambar 4.4 Koefisien Determinasi
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026

Secara simultan, model regresi memiliki kemampuan penjelasan yang sangat baik, yang
tercermin dari nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,808, yang berarti bahwa 80,8% variasi
keputusan berkunjung ulang dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model,
sedangkan sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Lebih lanjut, berdasarkan output Gambar 4.2 nilai koefisien beta terstandarisasi, kualitas
pelayanan (B = 0,507) merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling dominan
dibandingkan harga tiket (B = 0,231) dan kenyamanan lingkungan museum (B = 0,209),
sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek pelayanan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
loyalitas pengunjung. Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya strategi
pengelolaan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan, tanpa mengabaikan aspek
harga dan kenyamanan lingkungan, dalam upaya mendorong keputusan berkunjung ulang pada
Museum Keris Nusantara Kota Surakarta.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel harga tiket, kenyamanan
lingkungan museum, dan kualitas pelayanan secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang di Museum Keris Nusantara Kota
Surakarta, dengan kualitas pelayanan terbukti sebagai variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi perilaku tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas
layanan, didukung oleh penetapan harga yang sesuai serta lingkungan museum yang nyaman,
mampu mendorong loyalitas pengunjung untuk melakukan kunjungan ulang. Implikasi praktis
dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelola museum perlu menerapkan strategi
pengelolaan berbasis konsumen dengan memprioritaskan peningkatan kualitas pelayanan
sebagai faktor utama, tanpa mengabaikan aspek harga dan kenyamanan lingkungan, guna
meningkatkan daya tarik dan keberlanjutan kunjungan. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian perilaku konsumen di sektor pariwisata,
khususnya museum, dengan menegaskan pentingnya integrasi faktor harga, lingkungan, dan
pelayanan dalam membentuk keputusan berkunjung ulang.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan
variabel independen yang masih terbatas pada tiga faktor utama sehingga belum mencakup
variabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan berkunjung ulang, penggunaan data
berbasis kuesioner (self-report) yang memungkinkan adanya bias subjektivitas responden, serta
desain penelitian yang bersifat cross-sectional dalam periode April-Juli 2026 yang belum
mampu menangkap dinamika perilaku pengunjung dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model dengan menambahkan variabel
lain yang relevan, seperti word of mouth atau perilaku rekomendasi, serta menggunakan
pendekatan longitudinal agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku
pengunjung museum.
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